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ABSTRACT 
 
The selling price which determined by company depend on production cost which are 
cost of direct material, cost of direct labor and cost of manufacture overhead. The global 
crisis caused the production cost increased. The implication is the company has to 
determine the change of selling price. Because of those problems, writers interested to 
make some research about the influence of production cost to selling price in Mie Basah 
Bali Super Company. This company used traditional method to determine the production 
cost.In this final project, writers used the activity based costing (ABC) method to 
determine the production cost. With this method, the company becomes smarter to 
determine the production cost. The research method which been used in this final project 
is descriptive method. The research been done deeply on the noodle production. The 
data mining techniques which used are interview, direct observation to the company and 
library survey.The result of the research based on the change of direct material cost and 
the manufacture overhead which happen in two month on December 2008 and February 
2009. It has been shown that with ABC method, the owner of the company is able to 
determine the selling price smarter. 
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ABSTRAK 
 
Harga jual yang ditetapkan suatu perusahaan bergantung kepada biaya produksi, yaitu 
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead. Adanya krisis 
global menyebabkan kenaikan biaya produksi ini. Hal ini menyebabkan perusahaan 
harus memutuskan perubahan harga jual. Dengan adanya permasalahan seperti di atas, 
maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai pengaruh perubahan biaya 
produksi terhadap penentuan harga jual di Perusahaan Mie Basah Bali Super. 
Perusahaan ini menggunakan metode tradisional untuk menentukan biaya produksi.  
Pada skripsi ini, penulis menggunakan metode Activity-based costing dalam menentukan 
biaya produksi. Dengan metode tersebut, maka perusahaan akan lebih cermat dalam 
menentukan biaya produksi. Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah 
metode penelitian deskriptif. Penelitian ini dilakukan secara mendalam terhadap 
produksi mie basah. Teknik pengumpulan data dari penelitian ini dengan cara 
wawancara, observasi langsung ke perusahaan dan survei pustaka. Hasil penelitian 
berdasarkan perubahan harga bahan baku dan biaya overhead yang terjadi dalam 2 bulan 
yaitu Desember 2008 dan Februari 2009. Dari hasil analisis dengan metode ABC, 
pemilik perusahaan dapat menentukan harga jual dengan lebih cermat. 
 
Kata kunci : biaya produksi, harga jual, Activity-based costing.  
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